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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK AKAR KELOR (Moringa oleifera
Lamk) TERHADAP JUMLAH SEL TELUR DAN SIKLUS BIRAHI
MENCIT BETINA (Mus musculus)

'AGUS SUPRIYADI

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
akar kelor (Moringa oleifera Lamk) terhadap jumlah sel telur dan siklus birahi
mencit betina.

Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit betina dengan berat badan
20 — 30 gram. Rancangan percobaan yang digunakan pada pengamatan pola siklus
birahi dan jumlah sel telur adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan lima
perlakuan dan lima ulangan. Lima perlakuan tersebut adalah : pemberian suspenst
Carboxymethilcellulose (CMC) 0,5% sebagai kontrol (P0), suspensi ekstrak akar
kelor dengan.dosis 100 mg/kg bb (P1), suspensi ekstrak akar kelor dengan dosis
150 mg/kg bb (P2), suspensi ekstrak akar kelor dengan dosis 200 mg/kg bb (P3),
suspensi ekstrak akar kelor dengan dosis 250 mg/kg bb (P4), yang dibenikan
secara oral setiap han selama sepuluh hari.

Hasil penelitian menunjukkan, pemberian ekstrak akar kelor terhadap
jumlah sel telur tidak berpengaruh nyata (p > 0,05). Sedangkan pemberian
ekstrak akar kelor berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) terhadap perpanjangan
periode proestrus, memperpendek periode estrus dan berpengaruh nyata terhadap
(p < 0,05) metestrus. Tetapi tidak berpengaruh nyata (p > 0,05) terhadap periode
diestrus.

Jumlah sel telur terendah pada dosis 250 mg/kg bb (P4). Periode proestrus
terpanjang  ( dengan uji BNT ) terdapat pada dosis 200 mg/kg bb (P3) diikuti
dosis 150 mg/kg bb (P2) dan dosis 250 mg/kg bb (P4). Periode estrus kemunculan
terkecilnya pada dosis 250 mg/kg bb (P4), 200 mg/kg bb (P3) dan 150 mg/kg bb
(P2). Sedangkan untuk periode metestrus kemunculan terkecilnya pada dosis 200
mg/kg bb (P3), 150 mg/kg bb (P2) dan 250 mg/kg bb (P4).
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia terkenal dengan berbagai ragam flora berkhasiat yang tersebar
diseluruh wilayah kepulauan nusantara, dimana kekayaan jenis flora (tanaman)
berkhasiat tersebut di Indonesia jumlahnya berlimpah termasuk tanaman yang
dapat dimanfaatkan untuk tujuan pengobatan (Mursito, 2001).-Sudah sejak lama
masyarakat Indonesia mengenal dan memakai obat tradisional untuk tujuan
pengobatan atau kesehatan. Pemakaian tersebut dari tahun ke tahun terus
meningkat (Sutarjadi, 1983). Meskipun demikian saat ini masih sedikit tanaman
obat yang diteliti baik kegunaan maupun efek samping yﬁng ditimbulkan secara
ilmiah.

Kondisi krisis sekarang ini menyebabkan mahalnya berbagai kebutuhan
masyarakat. Termasuk mahalnya obat — obatan akibatnya untuk masyarakat
ekonomi menengah ke bawah menjadi beban dan berat untuk memikulnya.
Mahalnya obat — obatan tersebut karena bahan — bahannya yang masih impor.
Untuk menyiasati mahalnya obat — obatan perlu adanya alternatif lain yaitu
pemanfaatan tanaman berkhasiat.

Tanaman kelor (Moringa oleifera Lamk) diketahui banyak sekali
manfaatnya oleh masyarakat. Masyarakat membudidayakannya karena hasil dari
pohonnya sendiri atau sebagai pohon rambatan di kebun sirih . Kelor

(Moringa oleifera Lamk) mempunyai banyak manfaat antara lain daun kelor
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untuk mengobati penyakit kebengkaan pada perut, beri — beri dan rebusan kulit
akar kelor sebagai obat untuk melancarkan haid (Heyne, 1987). Moringa oleifera
Lamk mengandung flavonoid beserta turunannya dan triterpenoid (kandungan
kimia halaman 7). Dimana flavonoid beserta turunannya dan triterpenoid telah
diketahui dapat menyebabkan gangguan keseimbangan hormonal yaitu sebagai
anti gonadotropin. Gangguan keseimbangan hormonal merupakan penyebab
antifertilitas.

Dari uraian diatas peneliti ingin mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
akar kelor (Moringa oleifera Lamk) terhadap sel telur dan siklus birahi yang
meliputi fase proestrus, estrus, metestrus dan diestrus pada mencit betina
(Mus musculus). Selanjutnya dapat dipakai untuk penelitian lebih lanjut dan
mendalam terhadap pengaruhnya terhadap daya reproduksi atau terhadap

antifertilitas.

1.2.. Pernmusan Masalah
Berdasarkan uratan-uraian pada latar belakang masalah, maka dapat
diambil suatu perumusan masalah yaitu:
1. Apakah pemberian ektrak akar kelor (Moringa oleifera Lamk) berpengaruh
terhadap jumlah s¢l telur pada mencit betina?
2. Apakah pemberian ekstrak akar kelor (Moringa oleifera Lamk) berpengaruh

terhadap lama siklus birahi pada mencit betina?
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1.3. Landasan Teori

Kelor (Moringa oleifera lLamk) mangandung alkaloid moringin,
moringinin, benzilamina, triterpen, sterin (stisterin, baurenol), polyfenol
(kaemferol, leukoantosianin), mirisetin, rhamnetin, quersetin — 3, glikosida,
saponin, flavonoid, mirasinase, minyak monster (Heyne, 1987).

Menurut Robinson (1995) dan Cody dkk. (1987) flavonoid dapat
menghambat aksi gonadotropin. Artinya terjadi ketidakseimbangan hormonal
yang kemudian mempengaruhi integrasi antara kerja hipotalamus, hipofisa
anterior dan ovarium. Akibatnya hormon FSH tidak dapat berperan dalam
pembentukan dan perkembangan folikel. Hormon LH tidak dapat berperan dalam
proses ovulasi. Menurut Abadi (1999) triterpenoid mengakibatkan perubahan
permeabilitas sel termasuk sel folikel ovarium. Perubahan permeabilitas sel folikel
ovarium akan mengakibatkan gangguan folikogenesis sehingga tidak ada ovulasi.

Dilaporkan ekstrak akar kelor (Moringa oleifera Lamk) dengan dosis

200 mg/kg bb menyebabkan resorpi foetus pada mencit (Anonimus, 1996).

1.4. Tujuan Penelitian
Atas dasar perumusan masalah penulis melakukan penelitian dengan
tujuan:
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak akar kelor (Moringd oleifera
Lamk) terhadap jumlah sel telur pada mencit betina.
2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak akar kelor (Moringa oleifera

Lamk) terhadap lama siklus birahi pada mencit betina. -
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1

1.5. Hipotesis Penelitian
Pada penelitian ini penulis menyajikan hipotesis, yaitu:
1. Pemberian ekstrak akar kelor (Moringa oleifera Lamk) akan menyebabkan
penurunan jumlah sel telur.
2. Pemberian ekstrak akar kelor (Moringa oleifera Lamk) akan menyebabkan

perubahan lama siklus birahi pada mencit betina.

1.6.Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan hasilnya dapat
dimanfaatkan untuk:
1. Pengkajian ilmiah tanaman berkhasiat kelor (Moringa oleifera Lamk) melalui
penelitian khususnya menyangkut fisiologi sel telur dan siklus birahi.
2. Memberikan pengetahuan dan informasi tentang manfaat akar kelor (Moringa

oleifera Lamk) terhadap siklus birahi dan reproduksi.
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TINJAUAN PUSTAKA
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Moringa oleifera Lamk (Kelor)
2.1.1. Klasifikasi dan Nama Daerah
Menurut Heyne (1987), Moringa oleifera Lamk mempunyai klasifikasi

sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Dicotyledoneae

Sub kelas . Dialypetalae

Bangsa- : Rhoedales

Suku : Moringaceae

Marga : Moringa

Jenis . Moringa oleifera Lamk
Sinonim : Moringa pteligosperma Gaertn

Di beberapa daerah di Indonesia Moringa oleifera Lamk dikenal dengan
beberapa nama, antara lain: Murong (Aceh), Marunggai, Munggai
(Minangkabau), Kilor (Lampung) Kelor, Morangghi (Madura), Kelor (Sunda)
Kilor,Celor (Bali), Parangge (Bima), kKowana, Wona (Sumba), Moltang (Flores),
Morangga, Motong (Alor), Haufapo (Timor), Kerol (Ambon), Kelo (Halmahera,
Ternate, Tidore), Kerol (Buru), Kelo (Sulawesi Tenggara), Kelo (Wori, Gorontalo)

(Heyne, 1987).
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2.1.2. Morfologi

Pohon lurus, tinggi 3-10 m dengan tajuk yang tidak rapat. Daun panjang
20-60 cm, poros daun beruas, dengan kelenjar yang berbentuk garis atau
penggada, sirip dari orde pertama 8-10 pasang. Anak daun bertangkai, bulat telur
terbalik, tepi rata, sisi bawah hijau pucat panjang 1-3 cm. Bunga malai panjang
10-31 ¢m di ketiak. Piala kelopak hijau, tajuk kelopak melengkung, membalik,
putih, panjang satu ¢cm. Daun mahkota putih kuning, yang terdepan terbesar
panjang lebih kurang 1,5 ¢cm, yang lain membalik. Benang sari dan staminodia
dengan ujung yang melengkung kembali. Buah kotak menggantung, bersudut tiga,
pamjang 20-45 cm. Katup tebal, di tengah ada bekas cetakan yang dalam berisi

satu baris bij1. Bij1 berbentuk bola, bersayap (Van Steenis, 1981).

2.1.3. Daerah Tumbuh

Moringa oleifera Lamk merupakan tanaman berguna di Himalaya, secara
umum dibudidayakan di daerah pan:;.s di dunia, di Jawa ditemukan sampai 300 m
di atas permukaan laut (ada kemungkinan di tempat yang lebih tinggi),
dibudidayakan karena dari hasil pohon sendin atau sebagai pohon rambatan di

kebun sirih, tetapi tidak pernah tumbuh har.
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2.1.4. Kandungan Kimia

Moringa oleifera Lamk mengadung alkaloid moringin, moringinin,
benzilamina, pterogospermin, triterpin, sterin (sitisterin, baurenol), polyfenol
(kaemferol, leukoantosianin), mirisetin, rhamnetin, quersetin-3, glikosida,
saponin, flavonoid, mirasinase, minyak moster (Heyne, 1987).

Flavonoid senyawa yang digambarkan sebagai rantai C6-C3-C6,
mencakup banyak pigmen yang paling umum dan terdapat pada seluruh dunia
tumbuhan mulail dari fungus sampai Angiospermae (Robinson, 1995). Flavonoid
sering terdapat sebagai glikosida (bentuk terikat).

Ada beberapa kerangka senyawa flavonoid salah satu diantaranya adalah

flavon atau 2 fenil benzopiron. Flavon sendin dianggap sebagai kerangka induk
dan senyawa flavonoid yang merupakan turunan v benzopiron. Menurut Harbone
yang dikutip Ginting (1997) pembagian golongan flavonoid adalah flavon,
tlavonal, 1soflavon, dihidriflavonol, kalkon, antosianin, leukoantosianin.

Menurut Ginting (1997) khasiat senyawa flavonoid yaitu memperbaiki
kerapuhan pembuluh darah kapiler, diuretika, antiinflamasi, antioksidan dan
sitotoksik. Efek flavonoid terhadap macam-macam organisme sangat banyak
macamnya dan dapat menjelaskan mengapa tumbuhan yang mengandung
flavonoid dipakai dalam pengobatan tradisional. Efek tersebut adalah sebagai
inhibitor ~ kuat pernafasan, menghambat fosfodiesterase, ~menghambat
aldoreduktase, monoamina oksidase dan DNA polimerase (Robinson, 1995).
Menurut Nigg dan Seigler (1992) golongan flavonoid berfungsi sebagai anti

spasmodik otot polos dan anti inflamasi. Golongan flavonoid dapat menghambat
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sintesa uterine peroksidase, yaitu enzim yang dapat meningkatkan respon terhadap
estrogen. Flavonoid juga dapat menyebabkan reduksi tuba falopii
(Nigg dan Seigler, 1992). Flavonoid dengan kandungan hydoksin dan phenol
dapat memblok aksi gonadotropin (Cody dkk., 1987).

S'edangkan menurut Harbone (1973) triterpenoid merupakan senyawa
berkerangka karbon yang berdiri atas enam satuan isopren dan secara biosintesis
diturunkan dari hidrokarbon C-30 asiklik. Triterpenoid dibedakan menjadi empat
yaitu saponin, steroid, glikosida jantung dan triterpenoid sebenamya. Saponin dan
glikosida jantung sebenamya adalah triterpen atau sterol yang terutama sebagai
glikosida. Umumnya triterpenoid larut dalam lemak dan terdapat pada sitoplasma
sel tumbuhan.

Kompleks glikosida triterpenord dan  sterol pada membran sel
mengakibatkan perubahan permeabilitas membran sel telur bersangkutan
(Korolkovas dan Burkhalter, 1976). Perubahan permeabilitas membran sel telur
mengakibatkan gangguan pembentukan, perkembangan dan pematangan sel telur,
akibatnya proses miotik terganggu, pemasakan sel telur juga terganggu serta

terjadinya kegagalan kebuntingan (Anisimov et.al, 1978).

2.1.5. Kegunaan
Kulit akar kelor diremas-remas dengan akar pepaya dapat dioleskan pada
bagian badan yang menderita semacam penyakit kebengkaan, misalnya lumpuh

atau beri-beri. Rebusan kulit akar kelor sebagai obat untuk melancarkan haid

(Heyne, 1987).
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Kulit batang kelor dicampur kapur dioleskan pada badan penderita dapat
menyembuhkan penyakit gemetaran pada kepala dan tangan (Heyne, 1987).

Daun kelor yang segar digunakan untuk pengobatan kebengkaan di perut
dan penyakit kurap. Menurut 'Greshoff Schetsen) berdasarkan pengalaman sendiri
daun kelor digunakan oleh orang Indonesia dan IndoEropa sebagai obat luar
maupun *obat dalam yang diminum untuk menyembuhkan beri-beri (Heyne,
1987). Harsfield (Medicinal Plant) memuji daun kelor sebagai obat yang dapat
melancarkan keluarnya air seni pada penyakit Gonorrhoe (Heyne, 1987).

Akar kelor berkhasiat sebagai obat kejang, obat gusi berdarah, obat haid

tidak teratur dan obat pusing (Anonimus, 1991).

2.2. Alat Reproduksi Betina

Secara anatomis alat kelamin betina terdin dari:
- Alat kelamin primer, yaitu ovarium.
- Alat kelamin sekunder, yang berupa saluran reproduksi yaitu tuba falopii,

uterus, serviks dan vagina.

- Alat kelamin luar, yaitu vulva dan klitoris

Ovarium terdapat dua buah yaitu kanan dan kiri. Bentuk dan ukuran
ovarium berbeda menurut spesies dan fase dari siklus birahi (Ismudiono, 1999).
Ovarnium berfungsi sebagai penghasil cel telur (ovum) dan Hormon reproduksi
(estrogen dan progesteron) serta hormon inhibin. |

Tuba Falopii atau oviduk adalah saluran yang sempit dengan dinding

berotot licin, berfungst menerima dan menangkap sel telur (ovum) yang
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diovulasikan (Hardjopranjoto, 1995). Tuba falopii dibagi menjadi tiga bagian
yaitu infundibulum dengan fimbrae, ampula dan isthmus. Sedangkan uterus
merupakan saluran reproduksi hewan betina untuk penerilmaan sel telur (ovum}
yang telah dibuahi, nutrisi dan perlindungan fetus (Ismudiono, 1999). Secara
umum uterus terdini dari sebuah korpus uteri dan dua buah kornua uteri serta
sebuah serviks. Serviks merupakan otot sphincter yang terletak antara uterus dan
vagina. Fungsi serviks adalah alat penutup uterus pada hewan betina yang sedang
bunting (Hardjopranjoto, 1995). Vagina merupakan saluran reproduksi betina
yang memanjang dari mulut serviks ﬂbagian luar sampai tepat di depan dari
mukosa urethra. Ujung paling belakang dari alat kelamin betina adalah vulva,

yang terdiri dari labia mayor, labia minor dan klitons.

2.3. Fisiologi Reproduksi Betina
2.3.1. Siklus Birahi

Siklus birahi ialah fungsi ritme faal tertentu dari sistem kelamin, setelah
masa pubertas (Ismudiono, 1999). Siklus birahi juga berarti jarak antara birahi
yang satu dengan birahi berikutnya. Adapun birahi adalah saat dimana hewan
betina bersedifl menerima pejantan untuk kopulasi. Siklus biraht bervariasi antara
jenis hewan dan antara individu dalam satu spesies. Sebagian besar perbedaan ini
disebabkan oleh variasi waktu observasi birahi (Toelihere, 1981).

Mekanisme siklus birahi diatur oleh sistem endokrin dan neuroendokrin
yaitu hormon- hormon dari hipothalamus, gonadotropin dan steroid yang

disekresikan oleh ovarium (Ismudiono, 1999). Pelepasan hormon gonadotropin
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(FSH dan LH) dari kelenjar hipofisa anterior dipengaruhi mekanisme umpan balik
dari kadar hormon progesteron dan estrogen dalam darah. Folikel yang belum
berkembang mengakibatkan estrogen rendah dalam darah. Karena fungsi
hipotalamus dalam keadaan normal akan merangsang pengeluaran Gn-RH.
Gn-RH merangsang hipotisis anterior untuk melepas FSH yang diperlukan untuk
pertumbuhan folikel. Pada saat folikel de praaf terbentuk yang berisi ovum maka
kadar estrogen mencapai konsentrasi tertinggi. Konsentrasi estrogen yang tinggi
akan merangsang hipofisa anterior untuk melepaskan Luteinizing Hormon (LH)
yang diperlukan untuk proses ovulasi. Ovulasi sangat terkait dengan birahi
(estrus) karena absorpsi sejumlah besar estrogen dalam aliran darah saat sebelum
ovulasi (Frandson, 1993).

Berdasar gejala klinis yang tampak dari luar, siklus birahi dibagi menjadi
empat periode, yartu proestrus, estrus, metestrus, diestrus. Proestrus merupakan
periode persiapan yang ditandai dengan pertumbuhan folikel oleh FSH
(Ismudiono, 1999).

Periode estrus merupakan masa keinginan kawin yang ditandai dengan
manifestasi birahi. Periode metestrus ditandai birahi terhenti secara tiba-tiba.
Periode diestr_us merupakan periode akhir dari siklus birahi dimana korpus luteum
berkembang dan menghasilkan hormon progesteron ( Ismudiono, 1999).

Sedangkan menurut aktivitas ovarium, siklus birahi dibagi menjadi dua
fase yaitu fase folikuler dan fase luteal. Fase luteal atau fase progesteronik dimana
corpus [uteum telah berkembang dan hormon progesteron dominan. Fase folikuler

atau fase estrogenik dimulai sejak regresi korpus luteum sampai menjadi ovulasi
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(Ismudiono, 1999} Fase proestrus dan estrus termasuk fase folikuler, sedangkan
metestrus dan diestrus termasuk fase luteal karena terdapat korpus luteum dan

berfungsi menghasilkan hormon progesteron.

2.3.2. Sel Telur

Secara histokimiawi, sel germinal primordial pada berbagai hewan
merupakan sel yang melakukan segregasi awal yang menjadi asal sel telur (ovum)
dan spermatozoa (Poernomo dkk., 2000). Menurut Toelihere (1981) sel telur
mempun'yai kekhususan sendiri yaitu sanggup dibuahi sel sperma dan selanjutnya
akan mengalami pertumbuhan menjadi embrio.

Pada prinsipnya proses pembentukan sel telur meliputi tiga tahap yaitu
tahap proliterasi, tumbuh dan pemasakan (Poernomo dkk., 2000). Tahap prolifersi
terjadi sebelum lahir sampai beberapa saat setelah lahir. Sel kecambah (germ cell)
membagi dinn secara mitosis sehingga terbentuk oogonia. Bentuk oogonia akan
tetap sampal hewan betina mencapai dewasa kelamin. Sel germinal primordial
adalah satu-satunya sumber dari sel telur dewasa (Hardjopranjoto, 1995).

Tahap pertumbuhan sel telur akan terjadi secara pen'odik-pada hewan
setelah mencapai pubertas dan sesudahnya, kecuali disaat hewan betina bunting.
Selanjutnya tahap ini ditandai dengan : bertambahnya kuning telur pada
sitoplasma, selaput telur (zona pelusida) berkembang, terjadi proliferasi sel-sel
folikel yang mengelilingi oosit pada akhir tahap ini, tahap ini berakhir dengan

terbentuknya oosit primer.

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK... AGUS SUPRIYADI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Tahap pemasakan terjadi pada saat fase proestrus sampai estrus dari setiap
siklus birahi dimana terjadi perubahan oosit primer menjad: oosit sekunder, ootid
dan ovum sebagai sel telur yang dewasa. Pembelah;m sel terjadi secara miosis
sehingga jumlah kromosom menjadi separonya, disamping terbentuknya benda
kutub I dan 1. Pertumbuhan lengkap sel telur pada mencit membutuhkan waktu
dua sampat tiga minggu dan waktu pertumbuhan sel telur pada mencit relatif lebih
pendek dibanding dengan pertumbuhan sel telur pada hewan mamalia lain
(Hardjopranjoto, 1995).

Dalam perkembangantya, sel telur berada dalam folikel. Sel telur yang
baru diovulasikan diselimuti oleh sel kumulus, lapisan sel ini disebut korona
radiata ( 'zona radiata ), karena sel-selnya tersusun secara radier mengelilingi sel
telur. Sel telur punya dua membran pembungkus yaitu zona pelusida disebelah
luar dan membran vittelin disebelah dalam. Membran vitelin merupakan
diferensiasi bagian pinggir dari oosit yang berfungsi untuk difusi dan tranport
aktif. Sedang zona pelusida merupakan selaput homogen dan bersifat semi
permeabel, yang memungkinkan protein dapat dicerna oleh enzim proteolitik
seperti tripsin. Membran sel telur juga berfungst melindungi sel telur terhadap
gangguan dari luar, absorpsi ion anorganik zat metabolik lain (Hardjopranjoto,
1995). Struktur sel telur yang lain adalah ruang vittelin (vitelus). Merupakan
ruang yang dibatasi oleh zona pelusida di dalam sel telur pada saat ovulasi.

Ovulasi adalah proses terlepasrya sel telur (ovum) dari ovarium akibat
pecahnya folikel yang telah masak (folikel de graaf). Jumlah sel telur yang

diovulasikan oleh kedua ovarium pada satu sikius berbeda-beda menurut spesies
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hewan. Sel telur yang telah lepas ditangkap oleh infundibulum dari tuba falopii,
dengan bantuan rambut getar (fimbrae). Menurut Hardjopranjoto (1995) ada tiga
macam mekanisme terjadinya ovulasi pada mamalia dan unggas yaitu hormonal,
neural dan periodisitas cahaya. Sedangkan menurut Ismudiono (1999) proses
ovulasi merupakan rangkaian mekanisme fisiologik, biokemikal dan biofisikal,
termasuk didalamnya adalah (1) mekanisme neuro-endokrin dan endokrin LH-
’RH," steroid dan prostaglandin, (2) mekanisme neurobiokemikal dan farmakalogik,
tS) mekanisme neuromuskuler dan neurovaskuler serta interaksi enzimatik.
Ovulasi pada mencit terjadi sembilan jam setelah memasuki periode estrus.
Korpus luteum dan folikel yang telah melepaskan telurnya empat jam setelah
ovulasi, dinding folikel mulai melakukan reorganisas: terutama teka internalnya.
Korpus luteum terbentuk sempurna dan mencapai ukuran maksimal setelah tiga

hari.

2.3.3. Siklus Birahi Mencit

Mencit termasuk hewan poliestrus, artinya dalam satu tahun mengalami
lebik dan satu kali birahi (beberapa kali ). Masa remaja dicapai pada umur 28-49
hari dengan berat badan 20-40 gram. Siklus birahi mencit berlangsung dalam
waktu yang relatif singkat yaitu 4-5 hari. Sedangkan ovulasi terjadi 8-11 jam
sesudah gejala biraht timbul (Kusumawati, 1999).

Secara normal, siklus birahi mencit terbagi menjadi empat periode, yaitu

proestrus, estrus, metestrus dan diestrus. Masing-masing periode dan perubahan
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dari periode satu ke periode lain bisa diketahui lewat preparat ulas vagina, tingkah
lakunya, melihat perubahan pada ovarium dan alat kelamin (Norris, 1980).

Periode proestrus ditandai dengan mencit mulai dapat menenma pejantan
tetapi belum mengadakan kopulasi. Pada alat kelamin luar terlihat peningkatan
peredaran darah dan terlihat epitel vagina menebal. Dengan preparat ulas vagina
terdapat sel-sel epitel dan pada ovarium terdapat pertumbuhan folikel. Periode ini
berlangsung sekitar 12 jam.

Periode estrus ditandai dengan penurunan aktivitas berlari, telinga
bergetar. Mau menerima pejantan untuk kopulasi. Perubahan pada alat kelamin
luar, epitel vagina menebal, terdapat lapisan sel kornifikasi di atas permukaan
vagina. Pada-preparat ulas vagina terdapat sel-sel kornifikasi dan kejadian pada
ovarium di akhir estrus terjadi ovulasi. Peniode ini berlangsung sekitar 9-15 jam.

Periode metestrus ditandai dengan mencit tidak mau lagi menerima
pejantan. Pada alat kelamin luar terlihat lapisan kornifikasi yang terlepas dari
mukosa vagina. Dengan preparat ulas vagina terdapat lendir kental dan sel-sel
kommifikasi dengan beberapa leukosit. Terdapat pembentukan korpus luteum pada
ovarium. Periode ini berlangsung sekitar 21 jam.

Peride_diestrus ditandai dengan mencit betina tidak mau lagi menerima
pejantan. Mukosa vagina kembali normal, dengan lapisan epitel menipis. Dengan
preparat ulas vagina terlihat banyak leukosit dan sel-sel epitel dengan inti jelas.
Pada ovarium terdapat korpus luteum (Hafez, 1987). Periode ini merupakan

periode terpanjang yaitu sekitar 60-70 jam.
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2.4. Antifertilitas

Antifertilitas  adalah suatu bahan yang dapat mempengaruhi sistem
reproduksi hewan betina maupun jantau dengan tujuan untuk mencegah terjadinya
kebuntingan. Bahan antitertilitas dapat bekerja pada sistem hipotalamus, hipotisa,
ovarium, tuba falopii dan uterus (Hafez, 1987).

Bahan antifertilitas dengan target operasi di ovarium dapat mempengaruhi
proses pembentukan folikel, pematangan folikel dan proses ovulasi. Bahan
antifertilitas pada tuba falopii mempengaruhi transport ovum maupun
spermatozoa dan proses fertilisasi serta transport zigot. Bahan antifertilitas pada
uterus mempengaruhi proses implantasi, organogenesis dan pertumbuhan janin.
Bahan antifertilitas pada fungsi hipothalamus- hipofisa mempengaruhi penurunan
fungsi hipothalamus- hipoﬁs; sehingga sekresi Gn-RH (Gonadotropin Releasing
Hormon) menurun. Karena sekresi GN-RH menurun maka produksi FSH dan LH
juga menurun akibatnya mempengaruhi pembentukan, perkembangan dan

pematangan folikel serta mempengaruhi proses ovulasi (Hardjopranjoto, 1995).
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BAB 111

MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Pembuatan ekstrak akar kelor dilakukan di Laboratorium Teknik Kimia
STM Pembangunan Surabaya. Penelitian dilakukan di laboratorium Fisiologi
Reproduksi Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga Surabaya.

Penelitian dilaksanakan mutai bulan Qktober-November 2001

3.2. Materi Penelitian
3.2.1. Hewan Percobaan

Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit betina dewasa yang pernah
bunting, dengan berat badan 20-30 gram. Mencit-mencit ini diperoleh dari

Pusvetma Surabaya.

3.2.2. Bahan Percobaan

Ekstrak akar kelor (Moringa oleifera Lamk).

- CMC (Carboxy Metil Cellulosa) 0.5% berfungsi sebagai bahan suspénsi.

- Ethanol 50% untuk pembuatan ekstrak akar kelor

- Zat warna Giemsa. NaCl fisiologis dan alkohol 70 % untuk pewarnaan
preparat ulas vagina .

- Air minum PDAM.

- Makanan mencit yaitu makanan ayam broiler produksi Comfeed.
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3.2.3. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian

- Kandang mencit sebanyak delapan buah yang terbuat dari ember plastik
persegi empat dengan penutup dari anyaman kawat.

- Pipet Pasteur, gelas obyek dan pemanas bunsen.

- Pinset, skalpel dan gunting bedah, mikroskop, disposible syringe | c¢ dengan
sonde untuk memasukkan ekstrak akar kelor pada waktu percobaan.

- Timbangan Sartorius untuk menimbang berat badan mencit, timbangan Ohaus
untuk menimbang ekstrak akar kelor.

- Peralatan ekstraksi soxlet.

3.3. Metode Penelitian

3.3.1. Metode Pengelompokan Hewan

Pengambilan dilakukan secara acak terhadap mencit betina schanyak 25
¢kor yang mempunyali berat badan antara 20-30 gram. Terdapat lima perlakuan
dan setiap perlakuan mendapat lima kali ulangan. Kemudian tiap-tiap perlakuan

dimasukkan ke kandang dengan setiap kandang berisi lima ekor mencit.

3.3.2. Pembuatan Ekstrak dan Suspensi Akar Kelor

Akar kelor diangin-anginkan hingga kering., tidak terkena sinar matahari
langsung. KemtIdian akar dipotong kecil-kecil dan digiling dengan alat penggiling
buatan Arthur H. Thomas. Kemudian hasil gilingan diayak schingga diperoleh
serbuk halus. Serbuk halus diekstraksi dengan peralatan ekstraksi soxlet.

Perbandingan serbuk kering dan pelarut adalah tiap 25 gram serbuk akar kelor

dilarutkan dalam 150 ml. ethanol. Pelarut dibiarkan turun sampai lima kali putaran
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ekstraksi (sampai jernih). Filtrat hasil ekstraks: diuapkan dengan evaporator rotasi
untuk mendapatkan ekstrak yang kental. Ekstrak kental yang diperoleh dicuci
dengan sedikit ethanol untuk menghilangkan lapisan malam dan diangin-
anginkan selama 48 jam.

Cara pembuatan suspensi ekstrak akar kelor yaitu dengan diberi
CMC 0,5 %, Dimana tiap 0,2 cc CMC 0,5 % mengandung 100 mg/ekor/han
ekstrak akar kelor (untuk perlakuan [), 150 mg/ekor/hari ekstrak akar kelor
(untuk perlakuan II), 200 mg/ekor/han ekstrak akar kelor (untuk perlakuan III),

250 mg/ekor/hari ekstrak akar kelor (untuk perlakuan IV).

3.3.3. Pembuatan Sediaan Ulas Vagina

Mencit dipegang dengan tangan kiri di antara jari telunjuk dan ibu jan
pada lipatan tengkuk. Ekornya dipegang dengan jan kelingking dan jari manis
dari tangan yang sama. Pipet berisi NaCl fisiologis dimasukkan dalam vagina
mencit, sambil disemprotkan dan dihisap lagi. Kemudian dioleskan pada obyek
glass dan ditunggu sampai kering.

Preparat ulas vagina yang telah kering difiksasi dengan alkohol 70 %
selama 2 menit, lalu direndam dalam zat wama Giemsa selama 15 menit.

Selanjutnya dicuci dengan air kran den dikeringkan di udara. Setelah diwamnai

diperiksa di bawah mikroskop dengan pembesaran 10X dan 40X.
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3.3.4. Cara Penghitungan Jumlah Sel Telur

Jumlah sel telur dapat diketahui dengan cara pembedahan. Cara
pembedahan dapat dilakukan dengan m:d ventral laparotomi (lillela, 1982).

Sebelum pembedahan, mula-mula mencit diperiksa siklus birahinya untuk
mengetahui fase estrus. Bila fasenya estrus, mencit dibedah dengan cepat. Tuba
falopii kanan dan kiri dican kemudian dipotong. Cuci dengan PBS sebanyak tiga
kali. Di bawah mikroskop (perbesaran 10X), dicari kantung fertilisasi dan di
sobek pelan-pelan dengan jarum spuit steril. Sel telur yang keluar di hitung

Jjumlahnya.

3.3.5. Perlakuan Hewan Pecobaan

[ | | | i
| I f { i

|
1
0 7 8 17 18 23

-0—7hart = Adaptasi hewan coba.
-8—17 hari = - Pemberian ekstrak akar kelor satu kali sehari.
- Pemeriksaan usap vagina tiga kali sehari.

- 18 — 23 hari = Flushing sel telur untuk mengetahui jumlah sel telur.

Pemberiaan perlakuan dimulai hari kedelapan dengan rincian sebagai
berikut:
- Kelompok kontrol (PO), diberikan 0,2 cc CMC 0.5% secara oral satu kali

sehari selama sepuluh hari.

- Kelompok perlakuan I (P1), diberikan ekstrak akar kelor dosis 100 mg/kg bb

dan 0,2 cc CMC 0,5% secara oral satu kali sehari selama sepuluh hari.
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- Kelompok perlakuan il (P2), diberikan ekstrak akar kelor dosis 150 mg/kg bb
dan 0,2 cc CMC 0,5% secara oral satu kali sehari selama sepuluh hari.

- Kelompok perlakuan III (P3), diberikan ekstrak akar kelor dosis 200 mg/kg bb
dan 0,2 cc CMC 0,5% secara oral satu kali schari selama sepuluh hari,

- Kelompok perlakuan IV (P4), diberikan ekstrak akar kelor dosis 250 mg/kg bb
dan 0,2 cc CMC 0,5% secara oral satu kali schari selama sepuluh hari,

Karcna telah diketahui bahwa dengan 200 mg/kg bb ekstrak akar kelor

dapat menyebabkan resorpsi fetus (aborsi), maka penentuan dosis di atas

berdasarkan pada dosis eksplorasi (coba-coba).

3.3.5. Parameter

Parameter yang diamati adalah waktu yang diperfukan terhadap
perubahan-perubahan tiap fase siklus birahi mencit antara kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan. Perubahan tiap fase siklus birahi didasarkan pada kriteria

sebagai berikut;

Fase proestrus tampak adanya sel-se! epitel.

Fase estrus terlihat adanya sel kornifikasi dan beberapa sel leukosit.

Fase metestrus ditandai dengan masih adanya sedikit sel kornifikasi

dan sel leukosit.

Fase diestrus-ditandai dengan banyaknya sel leukosit.
Parameter yang juga diamati adalah perubahan terhadap jumlah sel telur

mencit antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.
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3.3.6. Rancangan dan Analisis Data

Rancangan pada penelitian adalah memakai Rancangan Acak Lengkap,
dimana hanya ada satu sumber keragaman yaitu ekstrak akar kelor
( Kusriningrum,1989 ). Data yang diperoleh dari pengamatan siklus birahi dan
masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik dengan menggunakan Analisa
Varian.

Banyaknya masing-masing fase siklus birahi pada tiap perlakuan dihitung
berdasarkan banyaknya frekuensi kemunculan. Karena hasil pengamatan
berdasarkan frekuensi kemunculan maka untuk menyeragamkan rata-rata setiap
pengamatan akan diboboti berdasarkan teorema peluang (Dixon dan Masey, 1991,
Stell dan Torrie, 1989). Pada penelitian ini dipakai pembobot 30
(dari 30 kali pemeriksaan tiap mencit), dan dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai bertkut Y.ny/ 30 dimana Y,n,/30 adalah total pengamatan pada perlakuan
ke a dan ulangan ke b (lihat lampiran). Apabila terdapat perbedaan dilanjutkan
dengan uwji BNT 5% (Kusriningrum, 1989).

Pengaruh pemberian ekstrak akar kelor terhadap jumlah sel telur dilakukan
uji Kruskal Wallis (Daniels, 1989). Apabila terdapat perbedaan dilanjutkan
dengan uji % Data sel telur terhadap harapan bisa bunting diuji dengan uji

chi — kuadrat. . '
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4.1. Jumlah Sel Telur

Hasil perhitungan jumlah sel telur dari mencit (lampiran 12) yang tanpa
perlakuan (PO) dan yang diberi perlakuan (P1, P2, P3 dan P4) setelah sepuluh hari
diberi perlakuan berupa ekstrak akar kelor, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Rata-rata Jumlah Sel Telur Setelah Sepuluh Hari Diberi Ekstrak

Akar Kelor.
Perlakuan x + SD
PO 6,2 + 3,70°
Pl 967 + 1,53°
P2 7.25 £ 2,99°
P3 433 + 1,53? -
P4 3+ 1,41°

Keterangan: notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan Uji BNT 5% (p < 0,05).

Data jumlah sel telur, kemudian dianalisis secara statistik dengan Uji
Kruskal - Warllis. Hasil yang diperoleh Hy = 6,33 (lihat lampiran 11), sedangkan
untuk memutuskan perbedaan secara nyata hasil tersebut digunakan tabel
chi-square ( Kusriningrum, '1989). X? tabel (0,95) atau x° dengan taraf nyata
(o) 0,05 dan dengan derajat bebas = k-1 =4 adalah 9,49. Karena Hy lebih kecil dari

x’ tabel maka HO diterima. Hal ini berarti hipotesis penelitian ditolak, maka
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pemberian ekstrak akar kelor tidak berpengaruh nyata (p > 0,05) terhadap jumlah

sel telur mencit,

4.2. Siklus Birahi

Dari 30 kali pemeriksaan preparat ulas vagina (1 hari 3 kali pemeriksaan

selama 10 hari) pada 25 ekor mencit diperoleh data yang tercantum pada Tabel 2.

Tabe! 2.Tabel Frekuensi Masing-masing Fase Siklus Birahi Yang Diperoleh
Selama Dua Siklus Birahi.

Kelompok Fase siklus birahi Total
mencit Proestrus Estrus Metestrus | Diestrus

PO 67 56 17 10 150

P1 95 31 12 12 150

P2 101 37 7 5 150

P3 107 31 5 7 150

P4 99 341 9 11 150

Total 469 186 50 45 750

Perhitungan untuk menyamakan rata-rata setiap perlakuan pada fase siklus
birahi dilakukan pembobotan berdasarkan teorema peluang, dan dipakai pembobot
30 dari 30 kfili pemeriksaan, kemudian dihitung menggunakan rumus Y,n, /30
(lihat lampiran 6). Hasil perhitungan dari data diatas diperoleh hasil pada Tabel 3.

Data pada Tabel 3, dilakukan analisis statistik "dengan menggunakan

Analisa Varian untuk masing-masing fase siklus birahi.
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Tabel 3 Hasil Rata-rata Frekuensi Kemunculan Setiap Fase Siklus Birahi (jam),
Yang Diperoleh Selama Dua Siklus Birahi Yang Telah Diboboti
Berdasarkan Teorema Peluang.

Fase siklus Perlakuan ( ; + SD)
birahi

PO Pl P2 P3 P4

d

Proestrus | 0,45 0,10 0,63+0,06 ° | 0,67£0,12% | 0,71£0,10 * | 0,65 +0,09°™

Estrus | 0,37+0,12° 021£0,06 €| 0274013 ° | 021011 €| 021£0,10 ©

Metestrus | 0,11 £0,05° | 0,08+0,04" [ 0,050,084 ° | 0032004 ° | 006£0,04°

Diestrus | 0,07 £0,05" | 0,08 0,04 0,03£0,04" | 0,05+£0,04® | 0,07+0,06

Ket. :  notasi huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
yang nyata (p < 0,05) berdasarkan uji BNT 5%.

4.2.1. Fase Proestrus

Hasil pengamatan frekuensi kemunculan proestrus mencit diperoleh
F hitung = 5,72, sedang F tabel (0sy = 2,87 (lampiran 7). Berarti HO ditolak,
sehingga kemunculan proestrus antara kelompok perlakuan (P1, P2, P3, P4) yang
diberi ekstrak akar kelor berbeda sangat nyata (p < 0,01) dengan kelompok
kontrol (P0) yang diberi CMC 0,5%. Dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil
(lampiran 12) menunjukkan bahwa kemunculan proestrus pada kelompok kontrol
(P0O) lebih kec;l dibaqdingkan dengan perlakuan IIT (200 mg/kg bb), perlakuan II
(150 mg/kg bb), perlakuan IV (250 mg/kg bb) dan perlakuan I (100 mg/kg bb).

Tetapi diantara perlakuan III, II, IV dan I tidak terdapat perbedaan yang nyata.
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4.2.2, Fase Estrus

Hasil pengamatan frekuensi kemunculan estrus  mencit diperoleh
F hitung =18,2, sedang F tabel (o0s) = 2,87 (lampiran 8). Berarti HO ditolak
(F hitung > F tabel s)), sehingga kemunculan estrus antara kelompok perlakuan
(P1, P2, P3 dan P4) yang diberi ekstrak akar kelor berbeda sangat nyata
(p < 0,01) dengan kelompok kontrol (P0) yang diberi CMC 0,5%. Dengan
Uji Beda Nyata Terkecil (lampiran 12) menunjukkan bahwa kemunculan estrus
pada kelompok kontrol (PO) lebih besar dibandingkan dengan kelompok
perlakuan II (150 mg/kg bb), perlakuan I (100 mg/kg bb), perlakuan I1I (200
mg/kg bb) dan perlakuan 1V (250 mg/kg bb). Diantara kelompok perlakuan,
perlakuan II berbeda nyata dengan perlakuan I, III dan IV. Tetapi diantara

perlakuan I, III dan IV tidak berbeda nyata.

4.2.3. Fase Metestrus

Hasil pengamatan frekuensi kemunculan metestrus mencit diperoleh
F hitung = 3.11, sedang F tabel @05y = 2,87 (lampiran 9). Berarti HO ditolak
(F hitung > F tabel (gs)), sehingga kemunculan metestrus antara kelompok
perlakuan (PY, P2, P3,dan P4) yang diberi eksterak akar kelor berbeda nyata
(p < 0,05) dengan kelompok kontrol (P0) yang diberi CMC 0,5%. Dengan Uji
Beda Nyata Tekecil tlampiran 12) menunjukkan kemunculan metestrus pada
kelompok kontrol lebih besar dibandingkan dengan kelompok perlakuan IV, 11
dan III. Tetapi diantara kelompok periakuan IV, II dan III tidak ada perbedaan

1

yang nyata.
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4.2.4. Fase Diestrus

Hasil pengamatan frekuensi kemunculan diestrus mencit diperoleh
F hitung = 0,83, sedang F tabel 05~ 2,87 (lampiran 10). Berarti HO diterima
(F hitung < F tabel (os), sehingga kemunculan diestrus antara kelompok
perlakuan (P1, P2, P3 dan P4) yang diberi ekstrak akar kelor tidak berbeda nyata

(p > 0,05) dengan kelompok kontrol (P0) yang diberi CMC 0,5%.
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5.1. Jumlah Sel Telur

Jumlah sel telur mencit setelah sepuluh hari diberi perlakuan dan kontrol
dapat dilihat pada Tabel 2. Setelah diuji secara statisttk (Uji Kruskal - Wallis)
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (p > 0,05). Perlakuan IV
(250 mg/kg bb) menunjukkan jumlah sel telur terendah dibanding dengan kontrol,
perlakuan 1 dan perlakuan II. Tetapi perlakuan TV tidak ada perbedaan dengan
perlakuan III. Bahan yang bersifat anti gonadotropin dalam hal ini flavonoid,
berpengaruh ‘pada poros hipotalamus — hipofisis anterior menyebabkan sekresi
FSH dan LH berkurang. FSH berkurang menyebabkan gangguan
pembentukan,perkembangan dan pematangan folikel (folikogenesis). LH
berkurang menyebabkan gangguan steroidogenesis sehingga estrogen tidak
terbentuk dan tidak terjadi birahi diikuti kegagalan owvulasi . Diketahui triterpenoid
mengakibatkan perubahan permeabilitas sel termasuk sel folikel ovarium
(Abadi, 1999). Perubahan permeabilitas menyebabkan gangguan folikogenesis
sehingga tidak ada ovulasi. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang nyata ( p > 0,05). Pengamatan siklus birahi memperlihatkan
masih adanya fase estrus walaupun kemunculannya diperpendek. Estrus masih
terjadi tentunya akan ditkuti ovulasi yaitu pelepasan sel telur. Sehingga zat aktif
flavonoid dan triterpenoid dalam ekstrak akar kelor dari perlakuan satu sampai

perlakuan empat belum mampu mempengaruhi ovulasi khususnya terhadap
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jumlah sel telur secara nyata (secara signifikan). Zat aktif tersebut diduga tidak
sampai merusak sel-sel syaraf atau melukai hipotalamus . Karena luka atau
kerusakan di hipotalamus tepatnya pada nuklei praoptik di daerah paraventrikular
dapat menghambat ovulasi (Nalbandov, 1990).

Faktor pendukung hasil yang tidak berbeda nyata terhadap jumlah sel telur
dan harapan sel telur untuk bisa bunting adalah mencit tidak dapat dibedah dan
diflushing secara bersamaan setelah sepaluh hari diberi ekstrak akar kelor. Karena
mencit harus diperiksa siklus birahinya, bila estrus baru bisa dibedah dan
diflushing untuk mengetahui jumlah sel telurnya. Akibatnya kadar zat Aktif

flavonoid dan triterpen berkurang untuk bisa mempengaruhi pembentukan sel

telur.

5.2. Siklus Birahi

Dari hasil pengamatan 25 ekor mencit betina terdiri 5 ekor sebagai
kelompok kontrol yang diberi CMC 0,5% dan 20 ekor sebagai kelompok
perlakuan (P1, P2, P3 dan P4) vyang diberi ekstrak akar kelor
(Moringa oleifera Lamk), setelah diperiksa dan hasilnya dianalisis secara statistik
menunjukkan, pengaruh sangat nyata terhadap perubahan siklus birahi pada
mencit betina (selama dua siklus atau sepuluh hari). Dimana terjadi perpanjangan
fase proestrus, serta memperpendek (memperkecil) fase estrus dan metestrus.

Tetapi untuk fase diestrus antara kelompok kontrol dan perlakuan tidak ada

perlakuan yang nyata.
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Periode proestrus merupakan periode folikuler. Pada ovariumnya terjadi
pertumbuhan folikel tersier menjadi folikel de graaf (Toelihere, 1981). Dengan
berkembangnya folikel pada ovarium berarti produksi dan pelepasan FSH dari
hipofisa anterior dalam keadaan normal. Dalam penelitian ini periode proestrus
menunjukkan perpanjangan lama waktunya, setelah diuji secara statistik terdapat
perbedaan yang sangat nyata (p < 0,01). Perlakuan tiga (P3) dosis 200 mg/kg bb
sebagai periode proestrus terpanjang. Perpanjangan periode proestrus dapat
disebabkan kandungan zat aktif yang terdapat pada ekstrak akar kelor
(Moringa oleifera Lamk) seperti flavonoid, triterpenoid dan saponin. Pada
halaman tujuh (sub bab kandungan kimia) bahwa flavonoid dengan kandungan
hydoksin dan'phenol dapat memblok aksi gonadotropin (Cody dkk., 1987) dengan
menghambat pelepasan GnRH. Aksi gonadotropin diblok berarti hormon FSH
terhambat fungsinya untuk pertumbuhan folikel terutama folikel tersier menjadi
folikel de graaf. Sedangkan menurut Robinson (1995) dan Hostettman (1977),
flavonoid dan triterpenoid dapat menghambat Mono Amine Oksidase (MAQ).
Akibatnya norephinephrin tidak diubah menjadi 3,4 Dihidroxy Mandelik Aldehid
(DOMA) dan Dihidroxy Phenylglicol (DOPEG) yang tidak aktif. Meningkatnya
norephinephrin karena tidak dipecah oleh MAO akan menekan pelepasan GnRH
di hipotalamus yang berperan untuk merangsang produksi FSH dan LH dari
hipofisa anterior. Produksi FSH terganggu akan mengganggu pertumbuhan,
perkembangan dan pembentukan folikel. Bila tidak dibarengi LH, tidak terjadi
steroidogenesis sehingga estrogen tidak terbentuk. Akhirnya tidak dapat

menyebabkan birahi .
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Periode estrus termasuk juga periode folikuler dimana perkembangan
folikel mencapai maksimal (yaitu folikel de graaf), serta ovum yang dikandung
oleh folikel telah cukup masak dan siap diovulasikan dibawah pengaruh hormon
LH. Dianalisa secara statistik, pengaruh pemberian ekstrak akar kelor
menunjukkan hasil yang sangat berbeda nyata (p < 0,01) berarti kemunculan
estrus diperkecil. Hal ini disebabkan pada periode proestrus (alinea dua) terjadi
perpanjangan lama waktu proestrus dimana terjadi hambatan pembentukan folikel
de graaf dari folikel tersier. Hambatan pembentukan folikel de graaf dapat
disebabkan adanya zat aktif flavonoid dan triterpenoid dalam ekstrak akar kelor.
Pembentukan folikel de graaf terhambat maka produksi hormon estrogen juga
terhambat, ‘sehingga tidak dapat menginduksi tingkah laku birahi.
Menurut Nigg dan Seigler (1992) golongan flavonoid dapat menghambat sintesa
uterina peroksidase, yaitu enzim yang dapat meningkatkan respon terhadap
estrogen.

Periode metestrus merupakan periode luteal, yang terjadi segera setelah
estrus selesai. Korpus luteum mulai tumbuh dari sel-sel teka interna serta korpus
luteum mengasilkan progesteron yang berakibat menurunnya sekresi FSH dan
LH dari hipofisis anterior dengan mekanisme umpan balik negatif. Pada hasil
penelitian, diuji secdra statisik menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,05).
Berarti pemberian ekstrak akar kelor berpengaruh terhadap metestrus yaitu
kemunculan metestrus lebih kecil dibandingkan kelompok kontrol. Berdasarkan
uraian alinea dua dan tiga menunjukkan tidak adanya perkembangan dan

pendewasaan folikel. Pendewasaan folikel (folikel de graaf) tidak ada,
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pembentukan korpus haemorrhagikum (korpus rubrum) serta korpus luteum juga
tidak terbentuk karena tidak adanya pelepasan sel telur (ovulast).

Periode diestrus merupakan periode akhir dari siklus birahi. Korpus luteum
telah berfungsi secara sempurna untuk menghasilkan progesteron. Progesteron
dengan mekanisme umpan balik negatif menyebabkan hambatan sekresi
FSH dan LH dari hipofisa anterior. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang nyata (p > 0,05) terhadap kemunculan fase diestrus. Aktivitas
flavonoid dan triterpenoid dalam ekstrak akar kelor mempunyai mekanisme yang
sama dengan umpan balik negatif progesteron yaitu menghambat sekresi hipofisis
anterior untuk mengeluarkan hormon FSH dan LH. Artinya fungsi hipotalamus
dan hipoﬁsa-anterior tidak terganggu oleh flavonoid, triterpenoid dan saponin

dalam ekstrak akar kelor, sehi'ngga periode diestrus tidak menglami perubahan.
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6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pemberian ekstrak akar
kelor terhadap siklus birahi dan jumlah sel telur mencit, dapat diambil suatu
kesimpulan :
1. Pemberian ekstrak kelor tidak ‘berpengaruh nyata terhadap penurunan
jumlah sel telur.
2. Pemberian ekstrak akar kelor berpengaruh sangat nyata terhadap lama
periode proestrus dan estrus. Berpengaruh nyata terhadap lama periode

metestrus. Tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap lama periode diestrus.

6.2. Saran
Dari hasil penelitian dapat diberikan suatu saran, untuk melengkapi
informasi yang ada perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang:
1. Pengaruh pemberian ekstrak akar kelor terhadap jumlah sel telur pada
mencit dengan memperbesar dosis dan jumlah ulangan.
2. Uji kematangan dan fertilitas sel telur dari mencit setelah diberi ekstrak

akar kelor secara in vifro.
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Agus  Supriyadi. Pengaruh  pemberian  ekstrak  akar  kelor
(Moringa oleifera Lamk) terhadap jumlah sel telur dan siklus birahi mencit betina
(Mus musculus), dibawah bimbingan Drh. Rr. Sri Pantja Madyawati, M. Si.
Sebagai pembimbing pertama dan Drh E. Bimo AH., MKes, Sebagai
pembimbing kedua.

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian ekstrak akar
kelor terhadap jumlah sel telur dan siklus birahi mencit betina. Untuk mengetahui
perubahan dari siklus birahi dilakukan dengan pemeriksaan usap vagina yang
dibuat setelah satu jam perlakuan, sebanyak tiga kali dalam satu hari (06.00,
14.00, 22.00 WIB). Jumlah sel telur dapat diketahui dengan cara flushing
(pengurasan).

Hewan percobaan yang digunakan 25 ekor mencit betina. Semua mencit
secara acak dibagi menjadi lima kelompok yang masing-masing terdirt lima
ulangan, Setelah adaptasi selama tujuh hari, masing-masing kelompok diberi
perlakuan sehagai berikut : suspensi CMC 0,5% (kontrol), suspensi ekstrak akar
kelor 100 mg/kg bb (P1), suspensi ekstrak akar kelor 150 mg/kg bb (P2), suspensi
ekstrak akar kelor " 200 mg/kg bb (P3), suspensi ekstrak akar kelor
250 mg/kg bb (P4).

Hasil penelitian menunjukkan Pemberian ekstrak akar kelor terhadap

jumlah sel telur tidak berpengaruh nyata  (p > 0,05)." Pemberian ekstrak akar
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Gambar 2. Fase Proestrus (perbesaran 40X)
- a: sel epitel
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Gambar 3. Fase Estrus (perbesaran 40X),
- a: sel kornifikasi

Gambar 4. Fase Metestrus (perbesaran 10X)
-a: s:l kornifikasi
- b: sel leukosit
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Gambear 5. Fase Diestrus (perbesaran 10X)
- a: sel leukosit

Gambar 6. Sel Telur Mencit (perbesaran 10X)
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Lampiran 1. Hasil Pengamatan Pemberian Ekstrak Akar Kelor Selama Dua Siklus
Birahi Pada Kelompok Perlakuan Kontrol (P0).
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Lampiran 2. Hasil Pengé.matan Pemberian Ekstrak Akar Kelor Selama Dua Siklus
Birahi Pada Kelompok Periakuan Satu (P1).
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Lampiran 3. Hasil Pengamatan Pembenan Ekstrak Akar Kelor Selama Dua Siklus
Biraht Pada Kelompok Perlakuan Dua (P2).
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Lampiran 4. Hasil Pengamatan Pemberian Ekstrak Akar Kelor Selama Dua Siklus
Birahi Pada Kelompok Perlakuan Tiga (P3).
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Lampiran 5. Hasil Pengamatan Pemberian Ekstrak Akar Kelor Selama Dua Siklus
Birahi Pada Kelompok Perlakuan Empat (P4).
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Lampiran 6. Contoh Perhitungan Untuk Memperoleh Hasil Pengamatan Terboboti
Berdasarkan Teorema Peluang Pada Frekwensi Kemunculan Siklus
Birahi Dari Tiap Ulangan Mencit.

Frekwensi kemunculan yang terjadi pada 30 kali pemeriksaan pada fase

proestrus :
Perlakuan kontrol c-ulangan 1 =17
- ulangan 2 =11
-ulangan3=16............. dst.
Perlakuan satu :-ulangan 1 =19
- ulangan 2 =20
-ulangan3=19............. dst.
Perlakuan dua :-ulangan 1 =15
- ulangan 2 =23
-ulangan3=24.... .. ... .. .dst
Perlakuan tiga - - ulangan 1 =26
- ulangan 2 = 22
-ulangan 3=21..............dst.
Perlakuan empat .-ulangan 1 =19
- ulangan 2 = 19
-ulangan3=19..............dst.
Rumus yang digunakan untuk memboboti :
Yanh
30
Keterangan - Y,n, = total pengamatan pada perlakuan ke a dan ulangan
ke b.

- 30 = dan 30 kali pemeriksaan (1 hari 3 kali pemeriksaan
selama 10 hart).
Jadi  : Untuk pengamatan pada perlakuan kontrol — ulangan satu

= 1—7 =0,567
2
Untuk pengamatan pada perlakuan kontrol — ulangan dua
L 0,367
30
Untuk pengamatan pada perlakuan kontrol — ulangan tiga
L 0,533
30

dan seterusnya untuk tiap ulangan pada semua fase siklus birahi
(proestrus, estrus, metestrus dan diestrus).
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Lampiran 7. Analisa Varian Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian Ekstrak Akar
Kelor pada DBerbagai Dosis Terhadap Frekwensi Kemunculan
Proestrus Selama Dua Siklus Birahi.

Ulangan Perlakuan Total
PO P1 P2 P3 P4
a b a b a b a b a b
1 17 | 0,567 | 19 7 0,633 15 § 0,500 [ 26 | 0,867 19 | 0,633
2 11 0,367 | 20 | 0667 | 23 | 0,767 | 22 | 0,733 19 | 0,633
3 16 | 0,533 19 | 0,633 % 24 | 0,800 | 21 | 0,700 19 1 0,633
4 10 | 0,333 16 {0,533 18 | 0,600 | 20 | 0,667 | 24 | 0,800
5 13 [ 0433 21 | 0700 21 {0700 | 18 | 0,600 ; 18 | G,567
% 67 {2233 | 95 [ 3,166 | 101 | 3,367 | 107 | 3,567 | 99 | 3,266 | 15,599
; 0,447 0,633 0,673 0,713 0,653
SD 0,102 0,063 0,123 0,99 0,087

Keterangan : - a : data asli / total frekwensi kemunculan tiap ulangan,
- b : hasil pengamatan yang sudah diboboti.

C 2
pk = U399 g 33,
25
JKT * = (0,567)° +(0,367)" + .. . + (0,567)" - FK

= 10,1347 - 9,7332 = 0,4015

2 2 2 2
e = QI QIO G, G, 626

FK
5 5 5 5
=0,2142
JKS  =JKT-JKP=0,4015-0,2142=0,1873
Analisis ragam
SK db JK KT F hitung F tabel
0,05 | 0,01
Perlakuan 4 0,2142 0,05355 5715%* 2,87 1 443
Sisa 20 0,1873 0,00937
Total | 24 0,4015 0,06292

Keterangan : ** = perbedaan sangat nyata

F hitung > F tabel. Sehingga hipotesa nol ditolak. Berarti kemunculan

proestrus ada perbedaan yang sangat nyata antara kelompok kontrol dan
kelompok perfakuan.
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Lampiran 8. Analisa Varian Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian Ckstrak Akar
Kelor pada Berbagal Dosis Terhadap Frekwensi Kemunculan Estrus
Selama Dua Siklus Birahi (10 hari).

Ulangan Perlakuan total
PO Pl P2 P3 P4
a b a b a b a b a b
1 9 10300] 4 o3| 11 Jo367] 1 1003317 7 |0,233
2 15 [0500] 6 0200 7 [0233[ 6 [0200 8 | 07267
3 6 10200 | 6 j0200] 3 [0100] 6 102007 6 | 0200
4 12 04001 o (0300 11 [0367 [ 9 [0300] 1 | 0033
5 14 10467 | 6 [ 0200 5 (0167 9 10300} 9 [ 0300
X S6 | 1,867 | 31 1,033 37 | 1,067 | 31 | 1,033 ] 31 | 1,033 | 6,033
X 0,373 0,207 0,267 | 0,207 0,207
so | To1 0,060 0,128 | 0,109 6,104

- a: data asli / total frekwensi kemuculan tiaip ulangalh.
- b: hasil pengamatan yang diboboti.

Keterangan

g 2
e = 003 1,4559
25
JKT  =(0,300)* + (0,500)* + . . . +(0,300)*~ FK
=1,8651 — 1,4559 = 0,4092
2 2 2 2 2
wp - (L867Y (L033) (1,067)"  (1033)  (1,033) TR
5 5 5 5
=1,5651 - 1,4559 = 0,1092
JKS =JKT-IKP=0,3
Analis ragam
Ulangan db JK KT F hitung F tabel
' 0,05 | 001
Perlakuan | 4 0,1092 0,0273 182%* | 287 | 443
Sisa 20 0,3000 0,00155
Total 24 0,4092 0,0423

Keterangan : ** = sangat berbeda nyata

F hitung > F tabel sy 0o, Sehingga hipotesa nol ditolak. Jadi
kemunculan estrus ada perbedaan yang sangat nyata antara kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan.
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Analisa Varian Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberiaan Ekstrak
Akar Kelor pada Berbagai Dosis Terhadap Frekwensi Kemunculan
Metestrus Selama Dua Siklus Birahi (10 hari).

Ulangan Perlakuan total
PO Pl P2 P3 P4
a b a b a b a b a b
| 2 10067 | 4 °]0133] v [0033 ] - - 2 | 0,067
2 4 0,133 2 0,067 - - 1 0,033 2 0,067
3 4 0,133 3 0,100 2 0,067 3 0,100 2 0,067
4 s Tote7; 1 0033 ] 1 10033 ) - | - - -
5 2 0,067 2 0,067 3 0,100 1 0,033 3 0,100
P 17 1 0,567 [ 12 | 0,400 7 0,233 5 0,166 9 0,301 1,667
; 0,113 0,800 0,047 0,033 0,060
SD 0,045 0,038 0,038 0,041 0,037
Keterangan : -a: data asli/ total frekwensi kemuculan tiap ulangan.
- b: hasil pengamatan yang diboboti.
2
pk = U861 64419
JKT  =(0,067)%+(0,133)2+ .. . + (0,100)* - FK
=0,1623 - 0,1112=0,0511
2 2 2 2 2
e < 05670 (04 (033 (0466) (03017
5 5 5 5 5
=0,1308-0,1112=0,0196
JKS  =IJKT-JKP=0,0511-0,0196=0,0315
Analisis varian
Ulangan db JK KT F hitung F tabel
0,05 { 0,01
Perlakuan 4 0,0196 0,0049 3.11* 2,87 | 443
Sisa 20 0,0315 0,001575
Total 24 0,0511 0,0065

Keterangan : * = berbeda nyata

I hitung > F tabel 0s). Sehingga hipotesa nol ditolak. Jadi kemunculan metestrus
ada perbedaan nyata antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.
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Lampiran 10. Analisa Varian Hasil Pengamatan Pengaruh Pemberian Ekstrak
Akar Kelor pada Berbagai Dosis Terhadap Frekwensi Kemunculan
Diestrus Selama Dua Siklus Birahi (10 hari).

Ulangan Perlakuan total
PO Pl P2 P3 P4
) a b a b a |' b a b a b
b 2 0,067 3 1.0,100 3 0,100 3 0,100 2 0,067
2 - - 2 0,067 - - 1 0,033 1 0,033
3 4 10,133 2 0,067 i 0,033 - - 3 0,100
4 3 0,100 4 0,133 - - 1 0,033 § 0,167
5 | 0,033 1 0,033 l 0,033 2 0,067 - -
TX 10 | 0,033 12 0,4 5 0,166 7 0,233 11 0,367 1,499
; 0,067 0,08 0,033 0,047 0,073
SD 0,053 0,038 0,041 0,038 0,064
Keterangan - a: data asli / total frekwensi kemuculan tiap ulangan,
- b: hasil pengamatan yang diboboti.
2
K = LAY 0,0899
JKT  =(0,067)* + (0,133)* + ... +(0,167)* -~ FK
=(),1433 - 0,0899 =0,0534
2 2 2 2
Kp = (0,333) N (0,4) N (0,166) . (0,233) . (0,367) “FK
5 5 5 5
=0,0975 - 0,0899 = 0,0076
IKS  =JKT - JKP =0,0534 - 0,0076 =0,0458
Analisis ragam
Ulangan db JK KT F hitung F tabel
0,05 | 0,01
Perlakuan 4 0,0076 0,0019 0,83 2,87 | 443
Sisa 20 0,0458 0,0021
Total 24 0,0534 0,004

F hitu’ng > | tabel 505 Sehingga hipotesa nol diterima. Berarti frekwensi
kemunculan diestrus-tidak ada perbedasn yang nyata diantara kelompok perlakuan

dan kelompok kontrol.
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Lampiran 11. Analisis Data Pengaruh Pemberian Ekstrak Akar Kelor Terhadap
Jumtah Sel Telur Mencit Betina (U)1 Kruskal Wallis).

Ulangan Peringkat perlakuan
10 Pl P2 3 P4
1 17(N 22 (10) 12 (3) 4.5 (0) 4,5 (0)
2 12(3) 19.5 (8) 24 (11) 4,5(0) 4.5(0)
3 9.5(2) 4.5(0) 19,5 (8) 12 (3) 14.5 (4)
4 24 (11) 24 (11) 19.5 (8} 16 (6) 9,5 (2)
5 19,5 (8) 4.5(0) 45(0) 14,5 (4) 4.5(0)
Jumlah peringkat 82 74.5 79.5 51,5 37.5

Keterangan : angka dalam kurung adalah jumlah sel telur setiap mencit.

Hipotesa yang diuji:
H hitung > H tabel : terdapat perbedaan jumlah sel telur mencit yang
diberi perlakukan ekstrak akar kelor dan kelompok

kontrol.
Rumus:
12 v R
Hee—— 7 —— _3(N+1
N(N+1) Z' n, ( )
12 827 745%  795° 2 :
— N A S +51,5 375) 326
25(360 S 5 5 5

=0,0185(1344,8 + 1110,05 + 1264,05 + 530,45 + 282,25) - 78
= 83,82 -78=5,82.

Koreksi untuk angka sama T = t’ — t, dimana t adalah banyaknya nilai
pengamatan yang sama dalam sekelompok skor berangka sama.
T(0) —o—ono
TQ) =2"-2=6
T(3) =3'-3=24
T4) =2°-2=6
T(8) =4'-4=252
T(11) =3'-3=24
2T =312

Statistik wi setelah dikoreksi adalah :

- s; 5@
0,92

=6,33.

/
| r s -
2T vy ! 32 /05 a5
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Lampiran 12. Jumlah Sel Telur mencit Setelah Sepuluh Hari Diberi Perlakuan
Berupa Ekstrak Akar Kelor.

Ulangan Perlakuan

P0 P1 P2 P3 P4

i 7 10 3 - -

2 3 8 10 - -

3 2 - 8 '3 4

4 11 11 8 6 2

5 8 - - 4 -

Keterangan : tanda (-) menunjukkan tidak ada sel telur.
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Lampiran 13. Perbedaan Rata-rata Perls kuan Berdasarkan Uj: BNT.
1. Ujt BNT terhadap rata-rata perlakuan proestrus.
2KTS : 7
BNT 0,5% = t, (dbs). KIS _ 10,05(20). 1/-2-953592
n
=0,086 x 0,0612=0,13
Perlakuan | Rata-rata (x) Beda BNT
x-P0O | x-P1 | x-P4 | x-P2, (0.5%)
P3 0,7134 a 0,23 0,08 0,06 0,04 0,13
P2 0,6734 ab 0,23* 0,04 0,02
P4 0,6532 abc 0,21* 0,02
P1 0,6332 bed | 0,19*
PO 0,4466 d
P3 P2 P4 P1 PO
a a a a
b b b
¢ ¢
d
L 3
2. Uji BNT terhadap estrus.
BNT 5% = to,05(20). K15 _ 2,086 x ‘I&?S—?—i =0,052
n
. x-P4 | x-P3 | x-P1 | x-P2 | (5%)
PO 0,3734 a 0,17* 0,17* 0,17* 0,11* 0,05
P2 0,2668 b 0,06* 0,06* 0,06*
P1 0,2066 ¢ - -
P3 0,2066 ¢ -
P4 0,2066 ¢
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Lanjutan lampiran 13.
10 p2 Pl 3 P4
a
b
L 3
¢ c
3.Uj1 BNT 5% terhadap metestrus.
12K [2.0,001575
BNT 5% = tgps (20) x V K15 _ 2,086 x | ——xu——r
n 5
=2,086 x 0,025 = 0,052
Perlakuan | Rata-rata (x) Beda BNT
x-P3 | x-P2 | x-P4 | x-Pl (5%)
PO 0,1134 a 0,08* 0,07* | 0,053* | 0,033 0,052
P1 0,08 ab 0,047 | 0,033 0,02
P4 0,0602 b 0,027 | 0,014
P2 0,0466 b 0,013
P3 0,0332 b
PO P4 P2 P3
a a
3. Uji BNT 5% terhadap diestrus.
BNT 5% = t(),()s(zO) X 2K75 = 2,086 X 0,02898 = 0,06
n
Perlakuan | Rata-rata (x) Beda BNT
x-P2 | x-P3 | x-P0 | x-pP4 | (5%)
Pl 0,088 a 0,047 | 0,033 0,013 0,007 0,06
P4 0,073 a 0,04 0,027 0,007
PO 0,067 a 0,033 0,02
P3 0,047 a 0,013
P2 0,033 a
SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK... AGUS SUPRIYADI
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